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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana perilaku lesbianisme yang terjadi pada tahanan wanita di
Lembaga Pemasyarakatan Wanita. Dalam penelitian ini ada tiga hal yang ingin diteliti
yaitu: jenis lesbianisme yang dilakukan, faktor penyebab, serta bagaimana perilaku
seksual lesbian di tahanan wanita.

Penelitian ini menggunakan dua orang responden dan dua orang informan,
responden yang berperan sebagai butch atau laki-laki (sentul) dan femme atau
perempuan (kantil). Penelitian kualitatif ini di dukung oleh teori lesbianisme dan
tahanan wanita. Lesbianisme adalah homoseksual dikalangan wanita atau keadaan
seseorang yang menunjukkan perilaku seksual diantara orang-orang dari seks yang
sama. Tahanan wanita adalah tempat dimana seseorang telah melakukan kesalahan
terhadap orang lain dan tempat berkumpulnya narapidana yang berjenis kelamin
perempuan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor penyebab Mei (responden I
dalam penelitian ini) melakukan hubungan sesama jenis adalah karena dilatar
belakangi oleh faktor trauma pada laki-laki, kurangmya perhatian dan kasih sayang
dari keluarga dan sangat dipengaruhi juga oleh lingkungan di dalam tahanan wanita.
Dewo (responden II) dilatar belakangi oleh pola asuh orang tua yang tidak
membedakan antara anak laki-laki dengan anak perempuan sehingga responden
berperilaku seperti anak laki-laki dan lingkungan keluarga serta lingkungan di dalam
tahanan. Jenis lesbian yang dilakukan adalah (Mei) responden I, menjalankan peran
sebagai ‘kantil’ (perempuan) dan responden II (Dewo) sebagai ‘sentul’ (laki-laki).
Perilaku seksual yang dijalani kedua responden adalah berciuman, mencumbui dan
dicumbui, menghisap puting susu dan meremas payudara. Pada responden ii (Dewo)
perilaku seksual yang dilakukannya sampai memasukkan satu sampai dua jarinya ke
dalam vagina pasangannya. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan lesbianisme
secara umum, baik dari sebutan sampai pemuasan seksualnya.
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